VISI : Jurnal limiah PTK PNF Volume 16 Nomor 1 p-ISSN: 1907-9176

http://doi.org/10.21009/JIV.1601.10 Juni 2021 e-ISSN: 2620-5254
Direvisi : 30 April 2021
Disetujui ;30 Juni 2021
Diterbitkan : 30 Juni 2021

BERMAIN PERAN UNTUK OPTIMALISASI KEPERCAYAAN DIRI
MAHASISWA CALON GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Tri Lestari', Nahadi?, & Elis Solihati®
email: trilestari@upi.edu’, nahadi@upi.edu?, elissolihati@upi.edu?
Program Studi Bimbingan dan Konseling,

Universitas Pendidikan Indonesia
Jalan Dr. Setiabudhi No. 229, Isola, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguiji keefektifan bermain peran dalam mengoptimalkan percaya diri
calon guru PAUD. Percaya diri menjadi aspek penting bagi mahasiswa calon guru PAUD dengan memberikan
stimulus melalui bermain peran. Penelitian ini menggunakan metode single case experiment, analisis statistika
deskriptif pada implementasi main peran dalam proses pembelajaran kelompok belajar 5 orang mahasiswa pada
pendidikan calon guru di Kota Tasikmalaya yang dilakukan setiap satu minggu sekali, sebanyak 9 pertemuan.
Intervensi dilakukan oleh 2 orang fasilitator. Hasil penelitian secara umum melaporkan bahwa partisipasi lima
orang mahasiswa dalam aktivitas bermain peran memiliki kategori sangat baik, begitupun dengan keadaan
kepercayaan diri mahasiswa dengan kondisi sangat baik. Tingkat keefektifan ditunjukkan oleh selisih persentase
peningkatan pada partisipasi dan kepercayan diri masing-masing mahasiswa calon guru PAUD yakni MH1 awal
memiliki kepercayaan diri kategori kurang menjadi kategori sangat baik; MH2 memiliki kategori cukup menjadi
kategori sangat baik; MH3 memiliki kategori cukup menjadi kategori sangat baik; MH4 memiliki kategori cukup
menjadi kategori sangat baik; MH5 skor kategori cukup menjadi kategori sangat baik. Kesimpulan berdasarkan
peningkatan skor kepercayaan diri mahasiswa tersebut, metode bermain peran ini layak dijadikan sebagai
intervensi optimalisasi pembelajaran mahasiwa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.

Kata-kata Kunci: bermain peran, calon guru PAUD, mahasiswa, percaya diri

ROLE PLAYING IN OPTIMIZING SELF-CONFIDENCE STUDENTS
TEACHERS PROSPECTIVE OF EARLY CHILDHOOD EDUCATION

Abstrak: The purpose of this study is to examine the effectiveness of role playing in optimizing the confidence of
prospective Early Childhood Teachers. Confidence is an important aspect for prospective early childhood teacher
because itis needed when they become real teachers. This study is a single case experiment which implement
role playing in the learning process of a study group of 5 students in the education of prospective teachers in
the City of Tasikmalaya. The role-playing implementation was carried out once a week by two facilitators, as
many as 9 meetings. The gathered data was analysed using descriptive statistical analysis. The findings showed
that generally the patrticipation of five students in role-playing activities was in a very good category, as well
as the state of student self-confidence in very good condition. The level of effectiveness was indicated by the
difference in percentage increase in participation and confidence of each early childhood teacher candidates
i.e. at the beginning, MH1 was less confidence but after the completion of role playing implementation process
he showed to be on the excellent category. Based on the results, it can be concluded that role playing method
can be used as an intervention to optimize student learning in improving their confidence.

Keywords: students, role-playing, self-confidence
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Bermain Peran untuk...

PENDAHULUAN

Kepercayaan diri sangat penting bagi
pengembangan aspek kehidupan individu (Harefa,
2020), mulai dari aspek kemampuan performa belajar
berbahasa (Nazarova & Umurova, 2016); kemampuan
mengembangkan diri (Greenacre, Tung, & Chapman,
2014); dalam pembelajaran jenjang pendidikan tinggi
(Sadler, 2013), begitupun termasuk bagi mahasiswa
calon guru pendidikan anak usia dini. Kepercayaan diri
sangat berhubungan erat dengan tingkat kreativitas
guru di Taman Kanak-kanak (Rahmah, & Novianti,
2017). Mengutip regulasi bahwa calon guru seharusnya
mulai dibina untuk menjadi guru profesional, agar
mampu memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional PAUD. Jadi, sudah selayaknya
bahwa mahasiswa calon guru PAUD dibekali dengan
sikap percaya diri dalam mengembangkan empat
kompetensi tersebut. Lebih lanjut di masa depan,
calon guru PAUD ini akan mengemban peran untuk
melaksanakan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen yang bertugas membimbing,
membina, melatih, mengajar, mengarahkan, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik. Di balik itu semua,
kepercayaan diri pemberi layanan pendidikan menjadi
unsur pokok dalam proses pembelajaran.

Sayangnya, di balik pentingnya kepercayaan diri
calon guru PAUD tersebut, masih saja ditemukan terkait
berbagai kasus ketidakpercayaan diri mahasiswa.
Orang dengan percaya diri penuh akan berani
duduk di depan, kontak mata, berjalan cepat, berani
berpendapat dalam rapat atau forum, dan tersenyum
(Arika, 2020; Aristiani, 2016; Sulistiana, 2020; Sutrisno,
2017). Sedangkan orang dengan kepercayaan diri
rendah, maka kecemasan bicara di depan umum
(Wahyuni, 2013) padahal, calon guru PAUD ini
nantinya akan berhadapan dengan berbagai orang
tua dari latar belakang, kelas ekonomi, karakteristik
anak, pemahaman terkait pendidikan, pola asuh
yang berbeda, sehingga mengakibatkan guru harus
mampu melibatkan diri dengan para penerima layanan
pendidikan kita.

Stimulus yang perlu dilakukan oleh pendidik,
dalam hal ini dosen kepada mahasiswa calon guru
PAUD. Salah satunya dengan model pembelajaran
yang melibatkan peran aktif seluruh mahasiswa.
Peneliti memilih bermain peran sebagai upaya
stimulus optimalisasi kepercayan diri mahasiswa.
Bermain peran ini merupakan penguasaan informasi
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yang disampaikan melalui pengembangan imajinasi
dan penghayatan peserta didik menjadi tokoh atau
benda (Yulianto, Nopitasari, Qolbi & Aprilia, 2020).
Bermain peran secara penerapannya membutuhkan
keterlibatan semua peserta didik sehingga terjadi
pembelajaran yang aktif dan tujuan pengembangan
dapat tercapai. Bermain peran ini meliputi tiga aspek
pengalaman peran sehari-hari diantaranya (Anisyah,
2020): 1. Mengambil peran berfokus pada ekspektasi
social peran; 2. Membuat peran fokus pada dramatisasi
peran dan modifikasi peran; 3. Menawar peran fokus
pada negosiasi peran dalam interaksi sosial.
Bermain peran ini kerap kali digunakan
dalam terapi dan konseling psikologi. Moreno
(2016) menyebutkan bahwa bermain peran sangat
berpengaruh terhadap perubahan perilaku, dan
pengentasan hambatan belajar, salah satunya
ketidakpercayaan diri. Didukung dari berbagai penelitian
terkait manfaat bermain peran, diantaranya bermain
peran dapat diterapkan ke dalam bimbingan kelompok
(Pratiwi, Hanim, & Badrujaman, 2017). Dalam aktivitas
ini, penyampaian informasi kelompok dapat membahas
permasalahan pendidikan, pekerjaan, pribadi maupun
sosial. Bermain peran ini mengedepankan imajinasi
dan mengkombinasikan kehidupan nyata dengan
tujuan membantu keterampilan memecahkan masalah,
menganalisis perilaku atau bagaimana seseorang
harus berperilaku (Ulfa, 2017). Bermain peran
yang diterapkan dapat mengeskplorasi pembagian
permainan, perasaan pelaku, nilai-nilai, dan materi
bervariasi. Pada penelitian Faiza & Prasetya (2014),
bermain peran dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan kemampuan menjalin hubungan dengan
orang lain. Banyak penelitian terkait bermain peran
dan kepercayaan diri, seperti Andriati (2015) dan
Fatimah (2015) terkait pengembangan model
bimbingan klasikal dan teknik bimbingan kelompok
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa; Baroroh
(2011) berusaha meningkatkan nilai karakter peserta
didik melalui metode bermain peran; Nurhasanah,
Sujana & Sudin (2016) menggunakan metode bermain
peran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
pengenalan makhluk hidup dan lingkungannya;
Siska (2011) meningkatkan keterampilan sosial dan
berbicara anak usia dini dengan bermain peran;
Purbiyanti, Wasino & Nuryatin (2017) menggunakan
bermain peran digabungkan dengan paired storytelling
untuk pengembangan aktivitas dan hasil belajar IPS
pada siswa SD. Suhardita (2011) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa bermain peran mampu



meningkatkan kepercayaan diri pada siswa SMA
dengan pengelolaan emosi dan fantasi.

Dari beberapa penelitian tersebut, masih
sangat jarang ditemukan riset terkait bermain peran
untuk optimalisasi percaya diri mahasiswa calon
guru PAUD. Sehingga peneliti bermaksud untuk
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mendeksripsikan efektivitas model bermain peran
dalam mengoptimalkan kepercayaan diri mahasiwa
calon guru PAUD, yang dituliskan dalam rumusan
masalah penelitian ini : apakah model bermain peran
mampu mengoptimalkan kepercayaan diri calon guru
PAUD?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, metode single case experiment. Metode
single case experiment yaitu desain ekperimen
kasus tunggal untuk mengevaluasi efek suatu
perlakukan dengan kasus tunggal (Kratochwill,
2015). Desain ini memerlukan dan mengharuskan
untuk melakukan pengukuran keadaan awal, yakni
beberapa aspek perilaku subjek sebelum dilakukan
treatment (Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005).
Rentang waktu pengukuran atau baseline phase
memiliki fungsi deskriptif untuk menggambarkan
keadaan perilaku subjek tanpa treatment, dan fungsi
prediktif untuk memprediksi perilaku subjek jika tidak
ada intervensi. Baseline ini berfungsi juga sebagai
pembanding keefektifan bermain peran yang
diterapkan. Alasan peneliti menggunakan desain
ini karena desain ini merupakan sebuah desain
untuk mengevaluasi efek perlakukan dengan kasus
tunggal dalam satu kelompok atau subjek tunggal.
Selain itu, desain ini dianggap cocok untuk meneliti
manusia dan memiliki pendirian dasar dalam bidang
klinik dan psikologi (Latipun, 2008; Kratochwill,
2015). Hal ini berarti bawa rata-rata kelompok tidak
berlaku untuk individu atau pembanding kelompok
lain.

Peneliti mengukur berulang untuk mempelajari
perubahan yang terjadi. Dengan analisis statistika
deskriptif, mendekripsikan setiap skor perolehan
kepercayaan diri mahasiswa dalam setiap intervensi.
Intervensi dilakukan sebanyak 9 kali pertemuan dengan
satu kali pengambilan baseline di awal pertemuan.
Pertemuan berdurasi 1,5 jam setiap hari bertempat di
area kampus tersebut di Kota Tasikmalaya bersama
2 orang fasilitator dan 5 orang mahasiswa calon guru

yang tergabung dalam kelompok belajar. Intensitas
seminggu sekali pada selama 3 bulan di tahun 2020.
Intervensi dilakukan dengan menerapkan protokol
kesehatan, jaga jarak, mencuci tangan, memakai
masker, karena berada pada masa pandemik
COVID-19. Intervensi dilakukan dengan menerapkan 8
skenario. Pada saat ini, pengukuran terhadap antusias
mahasiswa dalam kegiatan.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket
sebagai data awal dan observasi pada tiap pertemuan
dengan optimalisasi aspek kepercayaan diri yang
berbeda. Aspek yang dinilai adalah sikap mahasiswa
saat mengikuti pembelajaran menggunakan teknik
bermain peran (RP1), mahasiswa menyimak langkah-
langkah penggunaan bermain peran (RP2), mahasiswa
mengikuti proses pembelajaran menggunakan
bermain peran dengan antusias (RP3), proses
treatment mencerminkan komunikasi fasilitator dengan
mahasiswa (RP4), mahasiwa menanggapi kasus yang
dibahas (RP5), mahasiwa terlibat aktif dalam bermain
peran (RP6), mahasiwa melakukan refleksi setelah
bermain peran (RP7).

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam
konteks ini menggunakan Lestari (2019) yang
diadaptasi dari Taylor (2011) dan Schwartz (2008),
Retnaningsih (2016) dengan melihat beberapa aspek
yang dikembangkan dalam kepercayaan diri calon
guru PAUD meliputi aspek cinta diri, pemahaman
diri, pemahaman tujuan hidup, berpikir positif,
berkomunikasi, ketegasan, penampilan diri, dan
pengendalian perasaan. Aspek tersebut tersebar
dalam 30 butir angket yang digunakan sebagai
baseline, dan sebelum dilakukan intervensi akan
diberikan angket sama dengan urutan berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini peneliti menjelaskan terkait hasil
yang diperoleh dari pengamatan saat pelaksanaan
penerapan bermain peran. Profil kepercayaan diri
mahasiswa calon guru PAUD sebelumnya diperoleh
dari penelitian Lestari tahun 2019 yang diperoleh data
dari 40 orang mahasiswa PGPAUD angkatan 2018
pada satu kelas, diperoleh urutan skor percaya diri

dari tertinggi hingga terendah. Dari 40 orang tersebut,
10 orang dengan skor terendah diperlukan untuk
intervensi kelompok secara intensif, tetapi berkaitan
dengan keadaan pandemi dan jarak, sehingga yang
memungkinkan hanya lima orang mahasiswa yang
dapat mengikuti intervensi.
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Hasil
Baseline awal diperoleh dari angket mahasiswa
yang diisi sebagai data awal kepercayaan diri subjek.

Tabel 1.
Kriteria Self-Confidence

Kriteria Rentang Skor Angket
Sangat baik 25-30
Baik 19-24
Cukup 13-18
Kurang 7-12
Sangat kurang 0-6

Di bawah ini data hasil angket mahasiwa
sebagai baseline awal intervensi bermain peran dalam
pembelajaran kelompok belajar.

Tabel 2.
Baseline Kepercayaan Diri Mahasiwa
No MHS Skor Presentase Kriteria
Awal (%)
(max. 30)
1 MH1 12 40 Kurang
2 MH2 15 50 Cukup
3 MH3 13 43 Cukup
4 MHA4 16 53 Cukup
5 MH5 17 57 Cukup
Max 17
Min 12
Rata-rata 14,6

Setiap pertemuan intervensi dilakukan
pengamatan terhadap respon mahasiswa, terdapat 8
kali intervensi bermain peran.

Tabel 3.
Pengamatan Respon Mahasiswa Saat Intervensi
Bermain peran

Skor Max (3 x 7 aspek role play) = 21

No MHS Rata?
1 2 3 4 5 6 7 8

1 MH1 10 12 12 15 15 16 17 17 14.25

2 MH2 13 13 14 15 16 17 19 20 15.88

3 MH3 12 13 13 14 15 15 17 19 1475

4 MH4 14 13 13 14 15 16 17 20 1525

5 MH5 12 13 14 14 15 16 17 20 1513

Dari tabel 3, respon mahasiswa memiliki
peningkatan dalam melakukan aktivitas bermain
peran. MH1 memiliki peningkatan dari 48% menjadi
81% kategori sangat baik, MH2 dari awal 62% menjadi
95% kategori sangat baik, MH3 dari 57% menjadi 90%
kategori sangat baik, MH4 dari 67% menjadi 95%
kategori sangat baik, dan MH5 dari 67% menjadi 95%
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kategori sangat baik.

Dari tabel di atas, diperoleh informasi partisipasi
mahasiswa dalam intervensi bermain peran. Dari skor
di atas, jika kita bagi menjadi kategori maka partisipasi
mahasiwa dalam bermain peran digambarkan sebagai
berikut.

Tabel 4.
Kategori Partisipasi Bermain peran Mahasiswa
Kategori Presentase Skor
Sangat baik 76-100% 16-21
Baik 51-75% 11-15
Cukup 26-50% 6-10
Kurang 0-25% 0-5
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Grafik 1. Perkembangan partisipasi mahasiswa dalam
aktivitas bermain peran

Grafik 1 menunjukkan partisipasi mahasiswa
pada saat bermain peran. Dari lima orang mahasiswa
yang mengikuti kegiatan bermain peran dari tiap
intervensi pertama hingga intervensi ke delapan.
Partisipasi tiap mahasiswa semakin meningkat setiap
pertemuannya. Dilihat dari perolehan skor mahasiswa
tiap pertemuan.

Sebelum dilakukan intervensi, dan diperoleh
skor di atas, dilakukan pengisian angket terlebih
dahulu dengan butir soal secara acak. Diperoleh skor
baseline tiap-tiap sebelum intervensi, dan baseline 9
merupakan baseline akhir :

Tabel 5
Perkembangan baseline tiap pertemuan penerapan
bermain peran

Baseline skor maks 30

No MHS Rata2
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 MH1 12 14 15 17 19 24 24 25 25 19

2 MH2 15 17 18 19 20 22 23 24 26 20

3 MH3 13 14 16 17 19 21 22 25 26 19

4 MH4 16 17 18 20 22 24 24 25 27 21

5 MH5 17 18 20 22 24 25 27 28 28 23




Dari tabel 5 di atas, diperoleh perkembangan
baseline mahasiswa :

Perkembangan Baseline Mahasiswa
30
25
20
15 /
10

I nm m 1w v vI vil vill IX

==@==MH ] ==@=NMH 2 MH 3
=@=NMH 4 MH 5

Grafik 2. Perkembangan baseline mahasiswa

Dari tabel 5 dan dikonvesikan dalam bentuk
grafik 2, dapat diperoleh informasi bahwa Mahasiswa
memiliki kemajuan dalam konteks kepercayaan diri
dalam intervensi bermain peran dengan melihat
presentasi baseline awal dan baseline akhir sebagai
perbandingan.

Dengan melihat kategori skor dari Tabel 1. MH
1 awal memiliki baseline kepercayaan diri skor 12
(40% kategori kurang) menjadi skor 25 (83% kategori
sangat baik); MH2 memiliki skor 15 (50% kategori
cukup) menjadi 24 (87% kategori sangat baik); MH3
memiliki skor 13 (43% kategori cukup) menjadi 25
(87% kategori sangat baik); MH4 memiliki skor 16 (53%
kategori cukup) menjadi 25 (83% kategori sangat baik);
MH5 skor 17 (57% kategori cukup) menjadi 28 (93%
kategori sangat baik).

Pembahasan

Mahasiswa sebagai individu yang menuju
masa dewasa awal sering mendapatkan masalah
dalam kehidupannya (Patnani, 2013). Mahasiswa
sering mengalami tidak percaya diri. Salah satunya
mahasiswa PGPAUD sebagai orang yang dididik
sebagai calon guru PAUD. Percaya diri dalam istilah
psikologi sering diidentikkan dengan keyakinan yang
kuat terhadap diri dan tindakannya (Surya, 2007).
Percaya diri sebagai calon guru PAUD ini sangat
dibutuhkan secara umum bagi kehidupan pribadinya
maupun sebagai figur sosial sebagai pendidik yang
akan menstimulus anak usia dini di lingkungan
pendidikan. Keidealan seorang guru dapat dipengaruhi
pula pada prosesnya mengemban ilmu di lembaga
pendidikan yang mengarahkan pada pembentukan
guru yang ideal (Danasasmita, 2010) sehingga perlu
dioptimalkan sehingga calon guru PAUD betul-betul
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memilki kepercayaan diri dan siap untuk mendidik
anak usia dini dengan percaya diri. Karena perilaku
anak usia dini di masa emasnya mencontoh pendidik
(Sujiono, 2013), maka dapat dipastikan bahwa guru
yang percaya diri anak juga akan melihat gurunya
percaya diri. Guru dengan percaya diri akan dapat
mengelola kinerjanya termasuk peserta didiknya
dengan baik (Sulfemi, 2020).

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang
mempunyai rasa percaya diri proporsional, antara
lain merasa rileks, aman, dan nyaman, yakin kepada
diri sendiri dan melakukan sesuatu secara optimal
(Damayanti, S 2020). Permasalahan mengenai
ketidakpercayaan diri mahasiswa perlu disikapi
dengan serius oleh fasilitator dalam perkuliahan.
Dalam proses pembelajaran dosen merupakan
pihak pertama yang berinteraksi langsung dengan
mahasiswa di kelas, sehingga dosen memiliki andil
yang cukup penting dalam memunculkan Self-
Confidence mahasiswa selama proses pembelajaran
(Mugoddam, 2017). Sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki rasa percaya diri yang rendah akan merasa
dirinya tidak berharga, selalu merasa khawatir,
berpikiran buruk, merasa banyak kekurangan, takut
mencoba hal baru, takut berbuat salah dan takut
terhadap hal lainnya. Perasaan ini yang membuat
individu menjadi ragu akan kemampuan dalam
dirinya. Perasaan-perasaan itu akan berdampak buruk
bagi perkembangan mahasiswa, baik dalam proses
belajar di kelas maupun dalam proses melakukan
kontak dengan lingkungan sosialnya. Berdasarkan
hal tersebut, mahasiswa UPI Tasikmalaya secara
keseluruhan dapat diindikasikan memiliki cirri-ciri
percaya diri yang kurang seperti di sebutkan di atas.

Dari penelitian Ifdil, Denich & llyas (2017)
Iswindharmajaya, (2014), dan Suhardita (2011)
disebutkan bahwa percaya diri dipengaruhi oleh
penampilan fisik, kalah bersaing, kurang cerdas,
pendidikan rendah, dan lingkungan. Sehingga dapat
menjadi kemungkinan-kemungkinan bahwa hal-hal
tersebut pula yang mempengaruhi kepercayaan
diri mahasiswa calon guru PAUD UPI Tasikmalaya.
Sehingga dalam proses intervensi yang dilakukan,
penguatan kepercayaan diri menjadi penting sebagai
bekal menjadi guru professional. Proses intervensi
yang dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan
subjek. Subjek yang dihubungi mengikuti berdasarkan
data penelitian Lestari (2019) diperoleh sepuluh orang
mahasiswa yang memiliki presentase kepercayaan diri
yang relatif rendah berdasarkan urutan perolehan skor.
Dari kesepuluh orang tersebut, hanya lima orang yang
memungkinkan untuk mengikuti intervensi.
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Baseline Awal

Baseline awal penelitian dini dilakukan dengan
mengumpulkan angket awal mahasiswa yang
mengindikasikan aspek-aspek kepercayaan diri
mahasiswa calon guru PAUD. Angket berisi pertanyaan
meliputi penampilan baik, bangga dengan kondisi
fisik, perasaan malu dengan kekurangan, meminta
bantuan orang lain, kritikan orang lain, pencapaian
usaha, dorongan maju, menghadapi masalah, cita-cita
yang diinginkan, peluang sukses, peluang mencontek,
mengatasi masalah tanpa bantuan orang lain, menjadi
pendengar baik bagi teman, cepat paham konflik,
bicara di depan orang banyak, hambatan berbicara
dengan orang lain, berkomunikasi dengan teman,
tegas pada orang lain, kerjasama, menyikapi pujian,
rendah hati, strategi sendiri, berpakaian sederhana,
keterpaduan penampilan, keselarasan pakaian dengan
kegiatan, tenang, nyaman dengan masalah, tenang
dengan kemarahan, mengutamakan kedamaian.

Sebelum implementasi intervensi bermain peran.
Perlu pahami terlebih dahulu permasalahan yang
terjadi yang ingin diatasi adalah ketidakpercayadirian
mahasiswa calon guru PAUD di UPI Tasikmalaya.
Mahasiswa UPI Tasikmalaya yang menjadi subjek
penelitian ini sebanyak lima orang mahasiswa program
studi PGPAUD dengan berada pada jenjang yang
sama yakni angkatan 2018. Dari penelitian peneliti
sebelumnya Lestari (2019), kelima orang tersebut
tergabung dalam kelompok belajar, latar belakang
keluarga berasal dari suku Sunda yang tinggal
di sekitar kampus. Kemudian, kelima mahasiswa
tersebut berasal dari latar belakang keluarga dengan
pendidikan terakhir maksimal SMA, dan berada pada
rentang usia 45-60 tahun, dengan penghasilan berada
pada rentang Rp. 1.500.000,- sampai Rp. 3.500.000,-
dengan hobi yang beragam, mulai dari menulis,
memasak, karya seni rupa.

Beberapa hal di atas dapat menjadi factor
penyebab kurangnya tingkat percaya diri mahasiswa.
Fakhiroh & Hidayatullah, (2018) menyebutkan
bahwa terdapat factor internal dan eksternal yang
menyebabkan kurangnya percaya diri, diantaranya
perasaan tidak mampu berbuat, beranggapan
orang lain yang perlu berubah, curiga, menolak
tanggung jawab, tidak percaya pada kelebihan,
otoriter, kekecewaan, pola asuh yang menunjukkan
kekurangan anak. Triningtyas (2016) mengemukakan
bahwa selain ketidakmampuan fisik, ketidakmampuan
pemenuhan kebutuhan diri sendiri, lingkungan social
dan pekerjaan dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi percaya diri seseorang. Fitri, Zola, dan
ifdil (2018) mengungkapkan bahwa ketidakpercayaan
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diri seseorang disebabkan karena kelemahan pada
diri individu sehingga menghambat pencapaian
tujuan. Purnawan (dalam Fitri, Zola, dan ifdil, 2018)
mengemukakan terkait faktor penyebab tidak percaya
diri sebabkan karena pengaruh lingkungan yang
mengucilkan, pola asuh penuh larangan, memarahi
kesalahan anak, kurang penghargaan atau pujian,
kegagalan masa lalu atau pernah dipermalukan di
depan umum.

Intervensi

Fasilitator menyusun satuan kegiatan mulai
dari : nama kegiatan, standar kompetensi, metode
dan teknik yang disampaikan, jenis kegiatan,
tujuan kegiatan, indikator, sumber, alat dan bahan,
durasi kegiatan, proses kegiatan (awal, transisi,
kerja). Kegiatan awal meliputi pernyataan tujuan,
penyesuaian kelompok, konsolidasi tugas; kegiatan
transisi meliputi kegiatan storming pemahaman
kembali, norming dengan menjelaskan beban tugas
yang disepakati; kemudian tahap kerja dilakukan
eksperientasi, identifikasi, analisis, dan generalisasi.
Pada proses intervensi, peningkatan skor hasil
observasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
kegiatan yang disusun secara menarik. Wulanjani,
Anggraeni (2019) menguatkan bahwa kegiatan
menarik merupakan upaya peningkatan minat siswa
dalam kegiatan. Kegiatan intervensi yang dilakukan
secara berkelompok dalam kelombok belajar dapat
pula mendukung peningkatan skor mahasiswa,
sebagaimana didukung Prasetya, Ulima, dan Jayanti
(2019) bahwa selain kegiatan menarik, kegiatan
bimbingan kelompok belajar dapat meningkatkan
parsitipasi belajar mengajar siswa. Selain itu, peneliti
memperhatikan sarana dan prasana yang digunakan,
seperti didukung oleh Segarti, Meati, dan Rasmawan
(2017) yang berhasil meningkatkan partisipasi
dan hasil belajar siswa melalui perlengkapan
booklet materi. Kemudian dalam arahan kepada
mahasiswa, fasilitator dalam menyampaikan rencana
pelaksanaan kegiatan dibantu dengan konsep mind
map sebagaimana hasil penelitian Artianningsih,
Witurachmi, dan Sumaryati (2013) yang berhasil
meningkatkan partisipasi prestasi siswa SMK melalui
media mind mapping Prezi.

Baseline Akhir

Baseline akhir ini merupakan hasil skor angket
terakhir mahasiswa dengan meninjau kembali
jawaban mahasiswa pasca angket pertama. Angket
ini diisi pasca pertemuan terakhir untuk melihat
perkembangan kepercayaan diri mahasiswa.
Peneliti mempertimbangkan hasil peningkatan skor



mahasiswa dilihat dari partisipasi dan pengisian
angket. Peningkatan skor yang diperoleh dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal dalam intervensi,
baik pemerhatian relasi antara fasilitator, pemecahan
masalah dalam peragaan peran, lingkungan kelompok
belajar yang mendukung individu berkembang,
berpendapat, penghargaan kelompok, dan kebebasan
berekspresi. Ardilla, Herdiana (2013) menguatkan
bahwa percaya diri seseorang dapat diwujudkan dalam
bentuk penerimaan, membiarkan dirinya berpendapat
tanpa ada tekanan, lingkungan yang menyenangkan,
dan tidak ada gangguan emosional yang berat.
Artinya mahasiswa dapat bahagia dengan kondisi
intervensi yang dikuti. Sehingga upaya memberikan
motivasi dan dukungan secara keterikatan kelompok
sangat perlu dilakukan dengan proses pembelajaran,
salah satunya bermain peran. Suryani (2015) dalam
penelitiannya bermain peran secara efektif dapat
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meningkatkan saat pembelajaran berbahasa, sehingga
siswa dapat merangkai kalimat, dan memotivasi
diri untuk mengemukakan pemikirannya. Begitupun
dengan Daniastuti (2018) yang menjelaskan proses
pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran berbahasa.
Optimalisasi perancangan, persiapan dan pelaksanaan
kegiatan bermain peran sangat berpengaruh terhadap
hasil kepercayaan diri yang diharapkan. Dengan begitu,
proses intervensi setiap sesi yang dilakukan penting
untuk menerapkan evaluasi pasca kegiatan agar dapat
dilakukan perbaikan. Sejauh ini, bermain peran dalam
konteks kelompok dapat mengembangkan aspek
kepercayaan diri dalam penelitian ini yang meliputi
aspek cinta diri, pemahaman diri, pemahaman tujuan
hidup, berpikir positif, berkomunikasi, ketegasan,
penampilan diri, dan pengendalian perasaan pada
mahasiswa.

PENUTUP

Kepercayaan diri hal yang diakui penting
untuk dioptimalkan bagi calon guru PAUD sebagai
pra pelayanan pendidikan dan bekal di masa depan.
Intervensi bermain peran yang digunakan ternyata
mampu dijadikan sebagai sarana pengoptimalan
kepercayaan diri mahasiswa calon guru PAUD. Dari
setiap baseline, mahasiswa mengalami peningkatan
yang cukup bertahap menjadi signifikan, sehingga
dapat dikatakan proses intervensi bermain peran ini
efektif terhadap kepercayaan diri mahasiwa calon
guru PAUD. Efektivitas tersebut dibuktikan dengan
perolehan keaktifan lima orang mahasiswa dalam
kategori sangat baik dalam stimulus percaya diri
mahasiswa. Sedangkan aspek percaya diri mahasiswa
diperoleh dalam kategori sangat baik meskipun
dengan presentase beragam. Selisih presentase
peningkatan pada partisipasi dan kepercayan diri
masing-masing mahasiswa calon guru PAUD yakni
MH1 awal memiliki kepercayaan diri kategori kurang
menjadi kategori sangat baik); MH2 memiliki kategori
cukup menjadi kategori sangat baik; MH3 memiliki
kategori cukup menjadi kategori sangat baik); MH4
memiliki kategori cukup menjadi kategori sangat baik;
MH5 skor kategori cukup menjadi kategori sangat

baik. Berdasarkan peningkatan skor kepercayaan diri
mahasiswa tersebut, metode bermain peran ini layak
dijadikan sebagai intervensi optimalisasi pembelajaran
mahasiwa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.
Sehingga dalam proses pembelajaran, main peran
ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran
mahasiswa. Diperoleh informasi kajian faktor
yang menyebabkan tinggi rendahnya percaya diri
disebabkan karena dua faktor yakni internal dan
eksternal individu. Beberapa diantaranya yakni
keadaan lingkungan keluarga, tingkat kemampuan
pemenuhan kebutuhan hidupnya, perlakuan orang
lain terhadap dirinya, rasa pesimis terhadap kelebihan
dirinya. Sehingga diperlukan betul-betul lingkungan
intensif sebagai wadah penerimaan diri mahasiswa,
sebagai contoh dalam kelompok belajar dimana
mereka dapat berpendapat, berkomunikasi, berkarya,
dan berkespresi tanpa adanya ukuran salah dan
benar, atau mampu dan tidak mampu. Selain itu,
pengaturan lingkungan sarana dan prasarana
selama proses intervensi harus betul-betul dilakukan
sedemikian rupa agar dapat menjalin ikatan emosional
antar pelakunya dan membuat mereka tertarik dan
partisipasi aktif dalam kegiatan.
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